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INTISARI 

PT. Doulton adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam pembuatan 
keramik meja dengan jaringan distribusi internasional yang luas. Perusahaan ini 
juga mengembangkan produk baru dan produk transfer di departemen NPI (New 
Product Introduction). Miranda Kerr Tea for One Teapot adalah produk transfer 
dari China yang sudah ada di pasar dan akan dibuat di PT. Doulton dengan tujuan 
untuk fleksibilitas rantai suplai. Informasi yang didapatkan berkaitan dengan 
produk adalah gambar teknik dan produk sampel, dimana gambar teknik tidak 
sesuai dengan produk sampel. Dengan demikian, standar sampel menjadi 
informasi utama dalam perancangan dan pembuatan produk ini agar sama dengan 
yang ada di pasar. Permasalah utama yang didapat jika produk yang dihasilkan 
tidak sama dengan sampel standar yaitu waktu dan ongkos yang menjadi 
perhatian utama dalam industri manufaktur. Reverse Engineering adalah teknik 
yang menggunakan pendekatan berbeda untuk mendapatkan data karakteristik 
dari objek fisik dimana tidak tersedianya gambar, dokumen, atau model komputer 
(Oancea et al., 2013). Tujuan penelitian ini adalah upaya dalam merancang dan 
membuat produk jadi Miranda Kerr Tea for One Teapot dengan menggunakan 
metode Reverse Engineering dengan teknologi CAD/CAM untuk mendapatkan 
produk yang sama dengan produk sampel.  

Metode Reverse Engineering dalam penelitian ini dimulai dari mendapatkan data 
3D Meshes melalui proses scanning menggunakan teknologi CMM (Coordinate 
Measurement Machine) dan 3D Scanner, pembuatan data 3D CAD, dan 
pembuatan data 3D CAM. Brainstorming dilakukan oleh tim NPI dalam 
perancangan model dengan menggunakan software PowerSHAPE 2013, software 
PowerMILL 2015 dan Mesin CNC 4 axis dalam pembuatan model fisik. Teapot 
yang menjadi objek penelitian ini merupakan produk hollowware dimana metode 
casting sangat mendukung dalam proses produksi. Cetakan yang digunakan 
dalam proses casting dibuat berdasarkan model fisik. 

Hasil akhir penelitian ini adalah data 3D CAD/CAM, waktu proses reverse 
engineering, estimasi waktu dan biaya machining. 

Kata Kunci: Keramik, CAD/CAM, Reverse Engineering, 4-axis machining, 
Tableware, Teapot. 

 


